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Abstrak 

Pengelolaan sistem informasi administrasi yang baik merupakan faktor penting dalam proses administrasi perpustakaan 

sekolah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem informasi perpustakaan sekolah berbais web dengan 

wordpress dan untuk mengimplementasikan sistem yang dirancang. Data-data yang digunakan dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik observasi dan wawancara serta dokumentasi. Jenis metode pengembangan yang digunakan adalah 

Research and Develompment (R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah model waterfall. Prinsip pendekatan 

sistem yang diterapkan model ini terdiri dari lima tahap, yaitu analisis, disain, coding, pengujian serta implementasi & 

maintenance. Sedangkan platform CMS yang digunakan adalah Wordpress serta software phpMyAdmin sebagai bahasa 

pemrograman dan MySQL sebagai manajemen basis data (pengelola database). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

informasi perpustakaan sekolah berbasis web dengan wordpress yang dirancang dinyatakan valid dan praktis untuk dapat 

digunakan sebagai sistem informasi perpustakaan sekolah. Secara keseluruhan, sistem informasi perpustakaan sekolah 

berbasis web ini akan mampu memberikan layanan perpustakaan yang lebih baik bagi siswa, guru dan staf. Sehingga 

keberadaan sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web dengan wordpress memberikan beberapa manfaat dalam 

proses pelaksanaan layanan perpustakaan. 

Kata kunci: Discovery Learning, Aktivitas Belajar, Siswa 

Abstract 

This study aims to analyze the application of the Discovery Learning model to improve the learning activities of elementary 

school students. This research is a Classroom Action Research. The subject of this research is the fourth grade elementary 

school students with a total of 32 students. The research was carried out in 3 cycles, each cycle consisting of 2 meetings. 

The data sources in this study were IVC class students, class teachers, and document data. The data collected is qualitative 

data covering student learning activities and teacher activities, and quantitative data covering student learning outcomes, 

class averages, and classical learning completeness. Data collection techniques in the form of tests and non-tests which 

include observation and documentation. Data collection tools in the form of tests and observation sheets (observations). 

This research is declared successful if student learning activities increase according to predetermined success indicators. 

The results of the first cycle research showed that student learning activities were 60.36%. With the results obtained, 

researchers have not been able to meet the indicators of success. Therefore, the researchers made improvements in the 

second cycle so that the research results could increase. In the second cycle, student learning activities increased to 

72.66%. With the results obtained, researchers have not been able to meet the indicators of success. Therefore, the 

researchers made improvements in the third cycle so that the research results could increase. In the third cycle, student 

learning activities increased to 80.28%. Thus, it can be concluded that the Discovery Learning model can improve the 

learning activities of fourth grade elementary school students. 

Keywords: Discovery Learning, Learning activity, Student 

 

1. INTRODUCTION 

 Kurikulum 2013 merupakan suatu kebijakan pemerintah dalam bidang pendidikan, 

yang diharapkan dapat memberikan Keseimbangan aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek 

psikomotor secara berimbang (Abdulah et al., 2021; Citrawathi et al., 2016). Dengan 

demikian, melalui implementasi kurikulum 2013 pendidikan diharapkan dapat melaksanakan 

sarana yang tepat untuk menumbuhkan kreativitas dan berpikir kritis peserta didik. Dalam 

rangka mewujudkan hal tersebut, maka diperlukan pelaksanaan kurikulum di sekolah lebih 

memperhatikan proses pembelajaran yang menekankan kegiatan mengamati, menanya, 

menalar, dan mencoba (Asta et al., 2015; Indraswati et al., 2020). Kurikulum 2013 

menekankan pembelajaran untuk siswa SD menggunakan pembelajaran tematik integrative 
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(Arum & Wahyudi, 2016; N. A. Estuwardani & Mustadi, 2015). Pembelajaran tematik 

integratif merupakan pembelajaran yang memiliki karakteristik yang berpusat pada peserta 

didik dan memberi pengalaman langsung pada peserta didik (Arum & Wahyudi, 2016; 

Norayeni Arista Estuwardani & Mustadi, 2016). Pembelajaran tematik integratif dapat 

diimplementasikan melalui: integrasi keterampilan disejumlah mata pelajaran; asimilasi 

berbagai konten dalam mata pelajaran; integrasi nilai dalam mata pelajaran; dan integrasi 

pengetahuan dan praktik (Bahar et al., 2019). Implementasi pembelajaran tematik adalah 

dengan merakit atau menggabungkan sejumlah konsep beberapa mata pelajaran yang berbeda 

dalam suatu tema, sehingga peserta didik tidak belajar konsep dasar secara parsial (Khoeriyah 

& Mawardi, 2018; Ulfah et al., 2019). Dengan demikian pembelajarannya memberikan 

makna yang utuh kepada peserta didik.   

Aktivitas belajar siswa merupakan hal yang sangat penting dan perlu diperhatikan 

oleh guru sehingga proses belajar mengajar yang ditempuh benar-benar memperoleh hasil 

yang optimal (Pittariawati, 2020; Subudi, 2021). Seseorang melakukan aktivitas karena 

didorong oleh adanya faktor-faktor kebutuhan biologis, insting, dan mungkin unsur-unsur 

kejiwaan yang lain serta adanya pengaruh perkembangan budaya manusia (Arrasyid et al., 

2017; Subiyakto et al., 2017). Dalam persoalan ini Skiner lebih cenderung merumuskan 

dalam bentuk mekanisme stimulus dan respon (Hapsyah et al., 2019; Purwanto, 2017). 

Mekanisme hubungan stimulus dan respon inilah akan memunculkan suatu aktivitas. Dalam 

proses belajar mengajar, keaktifan peserta didik merupakan hal yang sangat penting dan perlu 

diperhatikan oleh guru sehingga proses belajar mengajar yang ditempuh benar-benar 

memperoleh hasil yang optimal. 

Hasil wawancara oleh guru kelas IVC SD Supriyadi melalui WhatsApp dikarenakan 

masih pandemi maka wawancara dilakukan secara virtual tidak langsung tatap muka, ada 

beberapa permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yang sudah 

dilakukan nampak penyajian materi pembelajaran tematik tidak terintegrasi antara disiplin 

ilmu yang digunakan, sehingga pembelajaran yang diberikan mempelajari muatan pelajaran 

IPA dulu, kemudian Bahasa Indonesia, SBdP, PPKn, dan IPS, yang dibungkus dalam tema 

tertentu. Pembelajaran belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif, masih 

dominan menggunakan metode ceramah menjelaskan materi kemudian pembahasan soal-soal 

pada buku BUPENA. Aktivitas belajar siswa rendah dilihat dari dari siswa kurang aktif 

dalam proses pembelajaran karena pembelajaran masih berpusat pada guru. Dari 32 siswa di 

kelas IVC, presentase siswa yang aktif sekitar 31,25% dari 32 siswa artinya hanya 10 siswa 

yang aktif melakukan aktivitas belajar sisanya 22 siswa tidak aktif melakukan aktivitas 

belajar. Hal tersebut disebabkan oleh peserta didik merasa jenuh dan tidak fokus selama 

proses pembelajaran daring. Berdasarkan diskusi peneliti dengan guru kelas IVC, untuk 

memecahkan masalah pembelajaran tersebut, peneliti menetapkan alternatif tindakan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, yang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran dan mendapatkan aktivitas belajar yang maksimal. Maka peneliti menggunakan 

model pembelajaran inovatif Discovery Learning. 

Model Discovery Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, guru memberikan kesempatan dan kebebasan kepada peserta didik untuk 

menemukan, menggali, dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, sehingga peserta didik 

dapat lebih mengerti dan mudah memahami materi pembelajaran (Noviyanti et al., 2019; 

Sahara et al., 2017). Dengan belajar menemukan sendiri, peserta didik akan lebih dapat 

memahami dan mengingat konsep dan pengetahuan yang dipelajari sendiri, sehingga hasil 

belajar peserta didik dapat meningkat (Abdulah et al., 2021; Putri et al., 2019). Adapun 

langkah-langkah pembelajaran dengan Model Discovery Learning yang yakni, 1) 

memberikan stimulus kepada siswa, 2) mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan 

bahan pelajaran, merumuskan masalah kemudian menentukan jawaban sementara (hipotesis), 



Penerapan Model Discovery Learning Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Sekolah Dasar 

  485 

3) membagi siswa untuk kegiatan berdiskusi, 4) memfasilitasi siswa dalam kegiatan 

pengumpulan data dan mengolah data, serta 5) mengarahkan siswa untuk menarik 

kesimpulan (Sunarsih et al., 2020; Wulandari & Mustadi, 2019). 

Penelitian yang relevan dilakukan mengenai upaya peningkatkan aktivitas siswa 

dalam bentuk penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak dua siklus secara umum 

kesimpulan yaitu bahwa penerapan model GI meningkatkan aktivitas dan hasil belajar biologi 

siswa (Subudi, 2021). Data dalam penelitian ini dianalisis dengan statistik deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan aktivitas dan hasil belajar biologi siswa 

pada siklus II, skor klasikal rata-rata aktivitas belajar sebesar 14,8 dengan kategori aktif, dan 

skor klasikal rata-rata hasil belajar sebesar 81,7 dengan kategori baik. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model GI meningkatkan aktivitas dan hasil belajar biologi 

siswa. Selain itu penelitian yang dilakukan dengan hasil penelitian menunjukkan melalui 

model Discovery Learning pada siswa dapat meningkatkan  aktivitas peserta didik (Astiti et 

al., 2021). Data hasil belajar dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif yaitu dengan 

mencari rata-rata nilai siswa dan ketuntasan belajar. Hasil penelitian menunjukan pada siklus 

I rata-rata nilai hasil belajar mencapai 67,57 ketuntasan belajar mencapai 66,66% dengan 

kriteria cukup dan pada siklus II mengalami peningkatan rata-rata nilai hasil belajar mencapai 

79,84 dan ketuntasan belajar mencapai 87,87% dengan kriteria tinggi. Dapat disimpulkan 

adanya meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VI melalui penerapan model 

pembelajaran discovery learning berbantuan media PowerPoint. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penerapan model Discovery Learning untuk meningkatkan aktivitas 

belajar siswa kelas sekolah dasar. 

 

2. MATERIALS AND METHODS  

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari tiga 

siklus. Masing-masing siklus mencakup empat tahap kegiatan perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) (Febryanto, 

2015; Legiman, 2015). Hasil refleksi setiap siklus digunakan untuk memperbaiki  kekurangan 

dan kelemahan pada siklus sebelumnya. Jika pada siklus I belum memenuhi hasil yang 

diinginkan, maka perlu adanya tambahan siklus II sebagai perbaikan dan begitu seterusnya. 

Subjek dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah peserta didik kelas IVC SD 

Supriyadi Semarang dengan total jumlah peserta didik sebanyak 32 orang yang terdiri dari 17 

orang laki-laki dan 15 orang perempuan. Penelitian dilakukan di SD Supriyadi Semarang 

dengan waktu penelitian bulan Maret sampai April 2021 tahun pelajaran 2020/2021. 

Penelitian ini dilakukan di kelas IVC semester 2 tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 2 

keunikan tempat tinggalku pembelajaran 1 sampai 6. Sumber data penelitian diperoleh dari 

aktivitas belajar siswa kelas IVC SD Supriyadi Semarang dalam proses pembelajaran. Data 

diperoleh dari sebelum diberikan tindakan PTK dan setelah diberikan tindakan Penelitihan 

Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. 

Teknik tes digunakan untuk menilai kemampuan siswa yang mencakup pengetahuan dan 

aktivitas belajar siswa. Penulis melakukan tes untuk mengetahui aktivitas belajar siswa 

dengan memberikan soal  kepada  siswa secara online melalui Google Form. Sedangkan 

teknik non tes digunakan untuk mengobservasi aktivitas belajar siswa melalui lembar 

observasi.  

Data yang diperoleh dari tindakan yang dilakukan dianalisis untuk memastikan bahwa 

penerapan model Discovery Learning untuk meningkatkan aktivitas belajar. Analisis data 

dilakukan dalam bentuk beberapa tahap: 1) Menelaah semua data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dokumentasi dan catatan lapangan; 2) Mereduksi data yang diperlukan 

dengan menyeleksi data tindakan hasil belajar siswa, aktivitas siswa, dan aktivitas guru; 3) 
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Menyajikan data atau memaparkan data dengan perhitungan frekuensi dan presentasi data; 4) 

Membahas hasil penelitian; 5) Menyimpulkan hasil penelitian. Sedangkan data yang 

dikumpulkan berupa angka atau data kuantitatif, cukup dengan menggunakan analisis 

deskriptif  kuantitatif dan sajian visual. Sajian tersebut untuk mengambilkan bahwa dengan 

tindakan yang dilaksanakan dapat menimbulkan adanya perbaikan, peningkatan dan atau 

perubahan kearah yang lebih baik jika dibandingkan dengan keadaan sebelumnya. 

Menggunakan data kualitatif merupakan data yang berupa informasi berbentuk  kalimat yang 

memberi gambaran tentang aktivitas siswa dalam proses pembelajaran tematik tema 8 daerah 

tempat tinggalku subtema 2 keunikan tempat tinggalku pembelajaran 1 sampai 6 

menggunakan model Discovery Learning. Untuk menilai aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning, adapun perhitungan 

persentase aktivitas belajar siswa dalam mengikuti proses belajar. 

 

3. RESULTS AND DISCUSSION  

Result 

Penelitian berjudul “Penerapan Model Discovery Learning untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Siswa Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku pada Kelas IVC SD Supriyadi 

Semarang” telah dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 siklus, yaitu siklus I, 

siklus II, dan siklus III pada tanggal 21 Maret 2021-20 April 2021 di SD Supriyadi 

Semarang. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada siklus I, siklus II, siklus 

III di SD Supriyadi Semarang menunjukkan adanya peningkatan pada aktivitas belajar siswa 

selama proses pembelajaran. Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan pada deskripsi data 

pelaksanaan tindakan siklus I, siklus II, dan siklus III. Deskripsi data aktivitas belajar siswa 

siklus 1, deskripsi data pelaksanaan tindakan di siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan 

yaitu pertemuan pertama pada tanggal 29 Maret 2021 dengan muatan pelajaran IPS, Bahasa 

Indonesia, dan IPA. Siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 01 April 2021 

dengan muatan pelajaran SBdP, Bahasa Indonesia, dan IPA. Dari pelaksanaan tindakan siklus 

I diperoleh deskripsi data aktivitas belajar siswa. Deskripsi data pelaksanaan tindakan siklus I 

yaitu aktivitas belajar siswa selama mengikuti pembelajaran secara klasikal. Data aktivitas 

belajar siswa menggunakan model Discovery Learning, yaitu pada indikator siswa membaca 

materi yang akan dipelajari sebesar 60,94%. Siswa berdiskusi dengan teman sebesar 62,5%. 

Siswa bertanya pada guru atau teman sebesar 60,94%. Siswa menyimak penjelasan dari guru 

sebesar 56,26%. Siswa membuat catatan tentang materi pelajaran sebesar 64, 07%. Siswa 

menanggapi pendapat teman atau guru sebesar 57,82%. Siswa mengerjakan tes dengan 

kemampuan sendiri 56,26%. Siswa bersemangat dalam mengikuti pelajaran sebesar 64,07%.  

Hasil persentase keseluruhan yang diperoleh dari 8 indikator aktivitas siswa pada siklus I 

sebesar 60,36%. Hasil observasi aktivitas belajar siswa tersebut belum dapat dikatakan 

berhasil, karena belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan pada aktivitas 

belajar siswa yaitu ≥ 70%. Hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa selama proses  

pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning pada siklus I sebesar 60,36%. 

Hasil aktivitas belajar siswa tersebut masih belum mancapai kriteria yang ditetapkan yaitu 

70%. Hal ini disebabkan adanya berbagai kendala saat proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil yang belum mencapai indikator keberhasilan tersebut akan diperbaiki dan ditingkatkan 

pada siklus II. 

Deskripsi data aktivitas belajar siswa siklus II, deskripsi data pelaksanaan tindakan di 

siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu pertemuan pertama pada tanggal 06 April 

2021 dengan muatan pelajaran IPS, PPKn, dan Bahasa Indonesia. Siklus II pertemuan kedua 

dilaksanakan pada tanggal 08 April 2021 dengan muatan pelajaran Bahasa Indonesia, IPS, 

dan PPKn. Observasi aktivitas belajar siswa yang dilakukan pada siklus II tampak adanya 
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peningkatan. Pada indikator siswa membaca materi yang akan dipelajari sebesar 70,32%. 

Siswa berdiskusi dengan teman sebesar 71,88%. Siswa bertanya pada guru atau teman 

sebesar 70,32%. Siswa menyimak penjelasan dari guru sebesar 73,44%. Siswa membuat 

catatan tentang materi pelajaran sebesar 67,19%. Siswa menanggapi pendapat teman atau 

guru sebesar 73,44%. Siswa mengerjakan tes dengan kemampuan sendiri 76,57%. Siswa 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran sebesar 78,13%.  Hasil persentase keseluruhan yang 

diperoleh dari 8 indikator aktivitas siswa pada siklus II sebesar 72,66%. Hasil observasi 

aktivitas belajar siswa tersebut belum dapat dikatakan berhasil, karena masih ada yang belum 

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan pada aktivitas belajar siswa yaitu ≥ 70%. 

Hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Discovery Learning pada siklus II sebesar 72,66%. Hasil aktivitas 

belajar siswa tersebut sudah mancapai kriteria yang ditetapkan yaitu 70% tetapi masih ada 

kekurangan. Hasil yang belum mencapai indikator keberhasilan tersebut akan diperbaiki dan 

ditingkatkan pada siklus III. 

Deskripsi data aktivitas belajar siswa siklus III, deskripsi data pelaksanaan tindakan di 

siklus III dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu pertemuan pertama pada tanggal 15 April 

2021 dengan muatan pelajaran SBdP, PPKn, dan Bahasa Indonesia. Siklus III pertemuan 

kedua dilaksanakan pada tanggal 20 April 2021 dengan muatan pelajaran Bahasa Indonesia, 

PPKn, dan SBdP. Observasi aktivitas belajar siswa yang dilakukan pada siklus II tampak 

adanya peningkatan. Pada indikator siswa membaca materi yang akan dipelajari sebesar 

75,00%. Siswa berdiskusi dengan teman sebesar 79,69%. Siswa bertanya pada guru atau 

teman sebesar 78,13%. Siswa menyimak penjelasan dari guru sebesar 81,26%. Siswa 

membuat catatan tentang materi pelajaran sebesar 79,69%. Siswa menanggapi pendapat 

teman atau guru sebesar 82,82%. Siswa mengerjakan tes dengan kemampuan sendiri 81,26%. 

Siswa bersemangat dalam mengikuti pelajaran sebesar 84,38%.  Hasil persentase keseluruhan 

yang diperoleh dari 8 indikator aktivitas siswa pada siklus III sebesar 80,28%. Hasil 

observasi aktivitas belajar siswa tersebut sudah dapat dikatakan berhasil, karena sudah 

mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan pada aktivitas belajar siswa yaitu ≥ 70%. 

Hasil observasi aktivitas belajar siswa tersebut sudah berhasil terbukti dengan adanya 

peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I sebesar 60,36% meningkat menjadi 72,66% 

pada siklus II kemudian meningkat lagi menjadi 80,28 pada siklus III. Peningkatan aktivitas 

belajar siswa secara klasikal pada siklus I dan siklus II digambarkan pada Gambar 1. 
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Keterangan : 

A : Siswa membaca materi yang akan dipelajari. 

B : Siswa berdiskusi dengan teman. 

C : Siswa bertanya pada guru atau teman. 

D : Siswa menyimak penjelasan dari guru.  

E : Siswa membuat catatan tentang materi pelajaran. 

F : Siswa menanggapi pendapat teman atau guru. 

G : Siswa mengerjakan tes dengan kemampuan sendiri. 

H : Siswa bersemangat dalam mengikuti pelajaran. 

 

Hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Discovery Learning pada siklus III sebesar 80,28%. Hasil tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa yang pada siklus 1 sebesar 60,36% 

serta pada siklus II sebesar 72,66% meningkat menjadi 80,28%. Peningkatan tersebut 

disebabkan karena adanya tindakan-tindakan dari guru dengan melihat refleksi hasil dari 

siklus 1 dan siklus II, yaitu : 1) Meningkatkan aktivitas siswa yang kurang tampak dengan 

cara memberi penjelasan kepada siswa tentang bagaimana cara menyampaikan pendapat 

dengan benar kepada siswa, memberi penjelasan kepada siswa tentang makna kerjasama dan 

bagaimana akibat dari tidak adanya kerjasama dalam suatu kelompok, memberi penjelasan 

bagaimana cara bertanya yang baik. 2) Guru memberikan bimbingan kepada siswa tentang 

materi yang dirasa belum dipahami dengan baik. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, siswa kelas IVC SD Supriyadi 

Semarang sudah tidak merasa kesulitan lagi dalam mempelajari tema 8 daerah tempat 

tinggalku subtema 2 keunikan tempat tinggalku pembelajaran 1 sampai 6. Hal tersebut 

ditandai dengan adanya antusiasme siswa selama pembelajaran berlangsung dan rata-rata 

aktivitas belajar yang dicapai siswa setelah diterapkannya model Discovery Learning. 

Penerapan model Discovery Learning dapat berpengaruh terhadap pembelajaran dengan 

menerapkan model Discovery Learning yang mengalami peningkatan yang lebih baik dari 

siklus I, siklus II, dan siklus III. Persentase hasil aktivitas siswa pada siklus I sebesar 60,36% 

meningkat pada siklus II menjadi 72,66% serta meningkat pada siklus III sebesar 80,28%. 

Peningkatan aktivitas siswa tersebut memiliki makna bahwa model Discovery Learning dapat 

memotivasi aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Pada waktu 

proses pembelajaran, siswa diberi kebebasan untuk beragumentasi. Selain itu, siswa juga 

saling bekerja sama dan saling membantu antar sesaman teman. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa dalam pembelajaran Discovery Learning menimbulkan interaksi sosial yang baik antar 

siswa.  

Hasil peneltian tindakan kelas yang dilakukan guru dengan menggunakan model 

Discovery Learning pada tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 2 keunikan tempat 

tinggalku pembelajaran 1 sampai 6 di kelas IVC SD Supriyadi Semarang adalah 

meningkatnya aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar siswa dapat meningkat apabila 

memperhatikan karakteristik siswa, karakteristik materi pelajaran, sarana dan prasarana, 

alokasi waktu pembelajaran, dan kondisi kelas yang dilakukan secara virtual menggunakan 

Zoom Meeting. Pembelajaran tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 2 keunikan tempat 

tinggalku pembelajaran 1 sampai 6 dengan menerapkan model Discovery Learning dapat 

meningkatkan performansi guru, apabila guru memperhatikan kondisi siswa dan kelas. Jika 

guru akan menggunakan model Discovery Learning, maka guru harus mengetahui 

kemampuan kognitif awal siswa sebelum menerapkan model Discovery Learning. Hal 

tersebut, supaya dalam pembelajaran guru mudah. Selain itu, guru harus memperhatikan 
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kondisi kelas virtual agar pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan lancar dan efektif. 

Guru harus dapat memperhatikan bagaimana kondisi siswa saat mengikuti pembelajaran, 

guru harus mengerti kapan siswa merasa sangat bersemangat dan kapan siswa merasa jenuh. 

Aktivitas belajar siswa dapat meningkat dengan menggunakan model Discovery Learning, 

karena guru memberikan bimbingan, motivasi dan penguatan kepada siswa agar siswa lebih 

bersemangat dan aktif mengikuti pembelajaran tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 2 

keunikan tempat tinggalku pembelajaran 1 sampai 6. 

Model Discovery Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, guru memberikan kesempatan dan kebebasan kepada peserta didik untuk 

menemukan, menggali, dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, sehingga peserta didik 

dapat lebih mengerti dan mudah memahami materi pembelajaran (Noviyanti et al., 2019; 

Sahara et al., 2017). Dengan belajar menemukan sendiri, peserta didik akan lebih dapat 

memahami dan mengingat konsep dan pengetahuan yang dipelajari sendiri, sehingga hasil 

belajar peserta didik dapat meningkat (Abdulah et al., 2021; Putri et al., 2019). Adapun 

langkah-langkah pembelajaran dengan Model Discovery Learning yang yakni, 1) 

memberikan stimulus kepada siswa, 2) mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan 

bahan pelajaran, merumuskan masalah kemudian menentukan jawaban sementara (hipotesis), 

3) membagi siswa untuk kegiatan berdiskusi, 4) memfasilitasi siswa dalam kegiatan 

pengumpulan data dan mengolah data, serta 5) mengarahkan siswa untuk menarik 

kesimpulan (Sunarsih et al., 2020; Wulandari & Mustadi, 2019). Menggunakan model 

Discovery Learning, guru tidak hanya harus mengerti tentang pengertian model Discovery 

Learning, bagaimana langkah-langkahnya, bagaimana karakteristiknya, tetapi guru juga harus 

dapat menyesuaikan antara karaktersitik siswa, karakteristik materi pelajaran, sarana dan 

prasarana, alokasi waktu pembelajaran, dan kondisi kelas untuk mendukung keefektifan 

pelaksanaan pembelajaran tematik dengan menggunakan model Discovery Learning. 

 

4. CONCLUSION  

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IVC SD Supriyadi Semarang pada pembelajaran 

tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 2 keunikan tempat tinggalku pembelajaran 1 sampai 

6. Hasil yang mendukung pernyataan ini yaitu dari hasil observasi terhadap aktivitas belajar 

siswa selama pembelajaran, dapat diketahui bahwa aktivitas belajar siswa mengalami 

peningkatan di setiap siklus. Aktivitas belajar siswa di siklus I diperoleh persentase aktivitas 

belajar siswa dalam proses pembelajaran sebesar 60,36%, pada siklus II diperoleh persentase 

aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran sebesar 72,66%, dan pada siklus III 

diperoleh persentase aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran sebesar 80,28% . Hal 

ini menunjukan bahwa model Discovery Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa dalam pembelajaran.  
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